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ABSTRAK

Abdul Kadir. 2015. Proses Pembuatan Replika Perahu pada Acara ‘Maudu’
Lompoa’ d1 Desa Cikoang Kabupaten Takalar. Skripsi. Prodi Pendidikan Seni
Rupa, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah
Makassar. Pembimbing I Dr. Andi Baetal Mukaddas, M.Sn. dan pembimbing II
Makmun. S.pd., M.Pd.

Desa Cikoang merupakan Desa yang wilayahnya berada pada pinggiran sungai
Cikoang sekaligus Desa yang sebagian warga setempat memproduksi replika
perahu (julung-julung) yang digunakan sebagai ikon dalam memperingatan hari
maulid Nabi Muhammad SAW. Pembuatan replika perahu biasanya mulai dibuat
satu bulan sebelum hari H peringatan bulan kelahiran Nabi Muhammad SAW.
Masalah utama dari penelitia ini yaitu bagaimana proses pembuatan replika
perahu pada acara Maudu' Lompoa di Desa Cikoang Kabupaten Takalar, yang ke
dua Bagaimana makna filosofi replika perahu pada acara Mawdu' Lompoa di Desa
Cikoang Kabupaten Takalar Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses
pembuatan replika perahu dengan metode obsevasi, wawancara dan juga
dokumentasi di lokasi pembuatan replika perahu tepatnya di Desa Cikoang
Kabupaten Takalar. Sectelah data terkumpul maka sebelum dianalisis, penulis
melakukan teknik pengolahan data yang meliputi editing, kategorisasi dan
interpretasi. Kemudian untuk mendapatkan kesimpulan akhir, data tersebut
dianalisis secara kualitanf berdasarkan teori yang berkaitan dengan objek
penelitian.
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BAB1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Tradisi adalah kebiasaan, suatu aktivitas turun temurun dari letuhur kita,
yang biasanya dilakukan warga masyarakat dengan melakukan semacam ritual.
Sesuatu yang sejak dulu diadakan dan telah menjadi bagian dari kehidupan suatu
kumpulan masyarakat, informasi yang diteruskan dari generasi ke generasi baik
tertulis maupun lisan, karena tanpa adanya ini suatu tradisi akan punah. Tradisi
juga dapat diartikan segala hal yang disalurkan atau diwariskan dari masa lampau
ke masa kini. Shil menegaskan bahwa: “manusia tak mampu hidup tanpa tradisi
meski mereka sering merasa tak puas terhadap tradisi mercka”. (Edward Shils,

dkk. Elit Dalam Perspektif Sejarah. 1981, hal. 322).

Adat atau tradisi biasanya diartikan sebagai suatu ketentuan yang berlaku
dalam masyarakat tertentu, dan menjelaskan satu keseluruhan cara hidup dalam
bermasyarakat. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, tradisi mempunyai dua
arti: Pertama, adat kebiasaan turun temurun yang masth dijalankan masyarakat.
Kedua, penilaian atau anggapan bahwa cara-cara yang telah ada merupakan cara
yang paling baik dan benar.Dengan demikian, tradisi merupakan istilah generik
untuk menunjuk segala sesuatu yang hadir menyertai kekiman. (Rumadi,Post-
Tradisionalisme Islam, Wacana Intelektualisme Dalam Komunitas NU, 2008,
hlm: 9}.

Kerajinan kayu merupakan bentuk kreativitas dalam membuat sebuah seni

atau desain, serta dapat menjadikan seni tersebut bernilai seni dan jual yang tinggi



Secara umum kerajinan kayu dapat dibagi menjadi tiga jenis yaitu "ars-
product” (sebagian besar pengerjaan tangan seni), "mass product” (sebagian besar
pengerjaan mesin dan seni). Proses pembuatan kerajinan kayu merupakan
gabungan proses mekanik (pemotongan dan pemolaan kavu) dan pengerjaan seni
tradisional (pembentukan produk jadi secara manual) (hakimsmart: 2013).
Kerajinan kayu yang dihasilkan merupakan hasil kerajinan yang mempunyai
kandungan seni (arr) dan fungsional (hakimsmart: 2013)

A. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis merumusakan masalah yang
akan ditehti, yaitu:

1. Bagaimana proses pembuatan replika perahu pada acara Mawudu’

Lompoa di Desa Cikoang Kabupaten Takalar?

)

Bagaimana Makna filosofi replika perahu pada acara Mowdu' Lompou
di Desa Cikoang Kabupaten Takalar?
B. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dan penelitian ini vaitu, sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui proses pembuatan replika perahu pada acara

Maudu’ Lompoa di Desa Cikoang Kabupaten Takalar.

[

Untuk mengetahui makna filosofi replika perahu pada acara Moudu’

Lompoa di Desa Cikoang Kabupaten Takalar.
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C. Manfaat Penelitian

Semoga penelitian ini dapat menambah wawasan kepada seluruh khalayak

yang membacanya. Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini ialah:

1.

Dapat mengetahui lokasi pembuatan replika perahu pada acara Muudu’
Lompoa di Desa Cikoang kabupaten Takalar.

Dapat mengetahui proses pembuatan replika perahupada momen
perayaan Aaudu’ L.ompoa di Desa Cikoang Kabupaten Takalar.

Dapat mengetahui bentuk repelika perahu fjulung-julungj pada momen
peringatan Maudu’ Lompoa di Desa Cikoang Kabupaten takalar.

Dapat mengetahwi benda dan makanan khas daerah setempat yang
disimpan pada ruang replika perahu pada momen peravaan Maudu’
Lompoa di Desa Cikoang Kabupaten Takalar.

Sebagai acuan untuk menarik minat kepada selurub sivitas akademik
untuk menyaksikan kemeniahan acaraMoaudu’ Lompoa di Desa

Cikoang Kabupaten Takalar yang diadakan setiap tahunnya.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR
A. Kajian Pustaka

Landasan teori dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai
dengan kenyataan di lapangan. Selain itu landasan teori juga bermanfaat untuk
memberikan gambaran umum tentang latar penelitian sebagai bahan pembahasan
hasil penelitian. Mengungkapakan teoti-teori vang mendukung judul yang
diangkat.

1. Kajian tentang proses

a. Pengertian proses

J. Winardi (2005) menjelaskan bahwa proses adalah kegiatan vang
mentransformasikan input menjadi output. Proses dapat berupa sebuah
mesin, seorang individu, sebuah komputer, sebuah zat kimia, peralatan,
tugas-tugas yang dilaksanakan oleh anggota organisasi yang
bersangkutandan sebagainya dalam situasi-situasi tertentu, proses tidak
diketahui secara ninci, karena transformasi yang terjadi terlampau
kompleks kombinast yang berbeda-beda, atau dalam urutan yang berdea-
beda dapat menyebabkan timbulnya keadaan output (contoh sebuah
peralatan mobil), atau dapat berupa suatu kegiatan, sebuah input
sederhana menjadi aneka macam output {contoh pemprosesan daging).

Purwanto (2014: 22) mengatakan bahwa proses adalah kegiatan mengubah bahan
mentah menjadi barang jadi. Dengan bahan mentah yang ada, untuk
tujuan tertentu. proses (maierial chunge) mengubahnya menjadi barang
Jadi yang dikehedaki. Proses merupakan kegiatan sengaja mengelolah
bahan metah (bahan baku dan penolong) menjadi barang jadi. Oleh
karena proses produksi merupakan aktivitas sengaja, maka proses
bekerja didasarkan atas suatu perencanaan atau tujuan.

b. Proses kreatifitas
Proses kreatif adalah sebuah proses berpikir untuk menciptakan atau

mengkreasikan sesuatu dengan kemampuan inderawi yang dimiliki, apakah itu

sesuatu yang sifatnya “real” (nyata) atau “unreal” {tidak nyata), yang di dalamnya



kita dapat memainkan fantasi atau imajinasi secara bebas dan berani, tanpa perlu
dibatasi oleh kekhawatiran-kekhawatiran vang sifatnya subyektif.

Proses kreatif berarti keleluasaan mengembangkan ide-ide dan gagasan
secara bebas. Seorang kreatif adalah orang vang berani mengambil resiko.
Seberapa besar resiko vang akan diambil, tergantung seberapa besar Seseorang
vang berani mengambil resiko, tentu sajausahanya akan lebih dapat berkembang
maju, kini dankedepan

Berdasarkan penjelasan di atas penulis bereksplorasi dalam penciptaan
seni kriya. Selama iniyang penulis ketahui seni kriya selalu diidentikkan dengan
barang-barang yang serba guna misalnya untuk hiasan, pakaian, perabotan rumah
tangga dan lain sebagainya. Pada kesempatan int penulis ingin keluar dari
pakem/pandangan tersebut. Penulis bereksplorasi diri (mengungkapkan perasaan
Jiwa), mewujudkan sebuah mimpi‘khayalan dalam bentuk karya seni kriya.
Penulis tidak bertujuan membuat hiasan ruang/pajangan. Namun pada hasil akhir
karya tersebut digunakan untuk hiasan ruang/pajangan itu bukan tujuan utama.
Tujuan kreatifdari penciptaan kriva sem ini adalah bereksplorasi din.

2. Esensi Pembuatan dan seni kriya

Pembuatan memuliki satu arti. Pembuatan berasal dan kata dasar buat.
Pembuatan memiliki arti dalam kelas nomina atau kata benda schingga pembuatan
dapat menyatakan nama dari seseorang, tempat, atau semua benda dan segala

yang dibendakan



Kata kriya sendiri memiliki beberapa arti

Suryanto (2004:22) berpendapat bahwa kata kriva diserap dan bahasa kawi yang
berartt “ndamel” atau membuat. Sedangkan Suyanto (1998:91)
memtliki pendapat sendiri mengenai kriya bahwa secara garis besa
definisi seni kriya rcrafi) adalah sesuatu vang dibuat dengan tangan,
pada umumnya dibuat dengan dekoratif atau secara visual sangat indah,
dan seringkali merupakan barang guna atau fungsional. Jadi dapat
disimpulkan bahwasannya kriya adalah suatu kerajinan khas dari
Indonesia yang dalam pembuatannya menggunakan suatu keahlian
khusus dari kriyawan tersebut yang dominan menghasilkan karya atau
benda fungsional namun ada juga yang non fungsional.

RM Yoyok (2008:24) seni kriya merupakan istilah yang dipopulerkan untuk
menggantikan kata kerajinan atau sem kerajinan yang dianggap tidak
sesual lagi. Seni kriya adalahkarya semi yang dikerjakan dengan
sentuhan tangan serta memiliki tingkat keteletian dan kerajinan yang
tinggi. Karya sem kriya disebut juga benda kerajinan dan dapat
dibedakan memjadi kelompok, diantaranya benda yang dibuat untuk
keindahan dan benda pakai yang digunakan untuk memenuhi
kebutuhan hidup.

Pada perkembangannya, seni kriya dipakai sebagai kata untuk menamai
hasil karya vang dianggap memiliki keunikan tersendiri yang terkait dengan
penggahan mlai-milai tradisi vang adiluhung SP. Gustami memberi batasan
bahwa seni kriya adalah suatu karya seni vang unik dan berkarakter yang di
dalamnya mengandung muatan nilai-nilai yang mendalam menyangkut nilai
estetik, simbolik, filosofis, dan fungsional. Dalam perwujudannya pun didukung
oleh aspek craftmanship tinggi.Oleh karenanva, pada tahun 1970-an.

3. Replika

Menurut Wikipedia Replika adalah sebuab salinan vang sama persis dengan
bentuk dan fungsi dari alat, barang atau lainnya. Replika biasanya
digunakan untuk tujuan ilmu pengetahuan dalam bidang sejarah, dan
biasanya disimpan di dalam museum, kadangkala alat atau benda
aslinya tidak pernah dibuat.Replika juga dibuat untuk berbagai macam
tujuan misalnya, untuk suvenir atau barang dagangan (merchandise).



Darmawati Ma'ruf mengatakan bahwa replika adalah model tiruan atau duplika
dari alat, mesin, atau bahan lain yang sebenarnya, dalam lingkungan
yang meniru situasi kerja yang nyata, penampilan siswa sama dengan
penampilan jika merekia dalam lingkungan kerja yang nyata.

Alat tiruan sederhana atau mock-up yang dimaksud adalah tiruan dari
benda yang sebenarnya dimana sengaja dipilih bagian-bagian yang
memang penting dan yang diperlukan saja untuk dibuat sesederhana
mungkin supaya mudah-dipelajari.Selain itu. umumnya pada bagian-
bagian mock-up dapat dige dan tidak mati. Gerakan itu, selain
menjelaskan sangat efektif untuk belajar, sebab gerakan itu sendiri
merupakan daya tarik dan juga menunjukkan realitas sesuai dengan
objek yang aslinya. Berikut qontoh gambar rcplika perahu yamg terbuat
dari bambu dalam bentuk mi?iatur:

D e T .
Gambar: 2.1. replika perahu mini
Sumber: https://www.tokomesin.com/ancka-cara-membuat-
kerajiman-dari-bambu-dengan-mudah.html

4. Definisi Makna |

Makna adalah bagian yang tidak terpisahkan dari semantik dan selalu
melekat dari apa saja yang kita tuturkan. Pengertian dari makna sangatlah
beragam. Abdul Chaer (199$:286) mengungkapkan, pengertian makna
sebagaimana yang dikutip oleh Ferdinand de Saussure, vaitu makna sebagai
pengertian atau konsep vang dimiliki atau terdapat pada suatu tanda linguistik.

Terkait dengan hal tersebut, Aminuddin (1998:50) mengemukakan bahwa makna

merupakan hubungan antara bahasa dengan dunia luar yang disepakati bersama



oleh pemakai bahasa sehingga dapat saling dimengerti. Makna sebagai
penghubung bahasa dengan dunia luar sesuai dengan kesepakatan para
pemakainya schingga dapat saling dimengerti.
Makna mempunyai tiga tingkat keberadaan, vaitu:
a. Pada tingkat pertama, makna menjadi isi dari suatu bentuk kebahasaan.
b. Pada tingkat kedua, makna menjadi 1s1 dan suatu kebahasaan.
c. Pada tingkat ketiga. makna menjadi is1 komunikasi yang mampu membuahkan
informast tertentu.
Pada tingkat pertama dan kedua makna dilihat dari segi hubungannya dengan
penutur, sedangkan pada tingkat ketipa makna lebih ditekankan pada makna
dalam komunikasi.
2. Macam-Macam Makna
1. Makna Emotif

Makna emotif adalah makna vang timbul akibat adanva reaksi pembicara
atau sikap pembicara mengenai sesuatu yang dipikirkan atau dirasakan.
2. Makna Denotatif

Makna denotatif suatu kata adalah makna vang biasa kita temukan dalam
kamus. Makna denotasi bersifat langsung, yaitu makna khusus yang terdapat
dalam sebuah tanda, dan pada intinya dapat disebut sebagai gambaran suatu
petanda.
3. Makna Konotatif

Makna konotatif adalah makna deenotatif ditambah dengan segala

gambaran, ingatan, dan perasaan vang ditimbulkan oleh suatu kata. Kata konotasi



sendiri berasal dan bahasa latin connotare, “menjadi tanda” dan mengarah
kepada makna-makna cultural yang terpisah/berbeda dengan kata (dan bentuk-
bentuk lain dari komunikasi).
4. Makna Kognitif

Makna kognitif adalah makna vang ditunjukkan oleh acuannya, makna
unsur bahasa yang sangat dekat hubungannya dengan dunia iuar bahasa, objek
atau gagasan, dan dapat dijelaskan berdasarkan analisis komponennya.
5. Makna Referensial

Referen merupakan hubungan antara unsur-unsur linguistik berupa kata-
kata, kalimat dan dunia pengalaman nonlinguistik. Referen atau acuan dapat
diartikan berupa benda, peristiwa, proses atau kenvataan. Referen adalah sesuatu
yang ditunjuk oleh suatu lambang. 8
3. Kajian Objek Perahu Bugis-Makassar
a. Mitologi Perahu

Perahu menurut mitologi orang Bugis Makassar pertama-tama terkenal
pada zaman Sawengading, salah scorang raja dan kerajaan Luwu purba. Cerita ini
bermula sewaktu Sawengading ¢Opunna Wuare) bertemu dengan saudara
sepupunya Pallawagau yang jatuh cinta kepada saudara kembarnya hal ini di
kutuk oleh Sawerigading. karena merupakan perbuatan tercelah, Pallawagau
menceritakan kepada Sawengading bahwa ia lahir kembar seorang wanita.

Sejak saat itu Sawerigading menjadi bimbang dan ingin bertemu dengan

saudara kembarmya.
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Akhimnya pada suatu dia sempat beradu pandang dengan saudara kembarnya. Pada
saat itu Sawenigading mengajukan hasrat hatinva untuk kawin dengan saudara
kembarnya yang bernama We Tenri Abeng. Maksud itu ditolak oleh We Tenri
Abeng karena hal itu tidak pernah terjadi dalam sejarah Luwu.

Apabila hal itu teadi akibatnya kerajaan akan hancur. Kabar ini terdengar
oleh raja, sehingga raja menjadi marah kemudian dipanggillah seluruh anggota
adat serta pembesar kerajaan untuk membicarakan hal tersebut.

Keputusannya yaitu, hal tersebut dikembalikan kepada keduanya.

Sawerigading mendatangisaudara kembarnya We Tenri Abeng untuk
minta pendapatnya sehubungan dengan keputusan pimpinan kerajaan. We Tenri
Abeng menaschatkan kepada Sawerigading agar ia pergi ke tanah cina mencari
jodoh yang wajahnya serta bentuk tubuhnya sama dengan dirinya yaitu Opunna
Cina yang bernama We Cudai.

Oleh Sawenigading di jawab bahwa itu tidak mungkin karena perahunya
sudah tua. Oleh We Tenri Abeng disarankan agar mengganti perahunya dengan
vang baru Untuk 1 ditunjukkan pohon “Walerengage™ di mangkutu, yaitu
sebuah pohon dewata.

Diputuskan han penebangan pohon itu. Sctelah dimulai penebangannya
ternyata pohon tersebut tidak bisa terpotong. QOleh We Tenri Abeng disarankan
agar mengadakan upacara sebelum di tebang. Kemungkinan dari sinilah mula

adanya upacara pada setiap penebang kayu membuat perahu vang berlaku sampal

sekarang,
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Setelah pohon itu di tebang, pohon tersebut langsung tenggelam kedalam
perut bumi dan didapatinya pohon itu diapungkan keatas permukaan laut pantai
kerajaan luwu,

Setelah  selesainya  perahu itu dibuat maka diputuskaniah hari
pemberangkatan.  Sawerigading sebelum berangkat bersumpah tidak akan
menginjak tanah luwu, kecuali tulang yang di bawa angin.

Berlayarlah 1a dengan megahnya di tanah cina dia berhasil mendapatkan We
Cudai dan kawin setelah melalui perjuangan hebat.

Setelah agak lama tinggal di tanah cina, tergugahiah hatinya, tanpa
mengingat sumpahnya untuk tidak pulang ketanah Luwu.

Dalam perjalanan pulang bersama permaisurinva We Cudai, perahunya
pecah dan bagian-bagiannya terdampar di tiga desa di Dati II Bulukumba, yaitu di
arah papan lunasnya, di Bira terdampar layar dan tali-talinya. Sedangkan di lemo-
lemo terdampar Sottinnya.

Pada saat sekarang ini tempat-tempat pembuatan perahu telah tersebar
dibeberapa daerah, seperti: Pallengu Jeneponto, Galesong Takalar, Ujung
Pandang, Palanro Barru dan Pare-pare. Tetapi pada umumnya tukang-tukang
pembuatan berasal dari desa Ara, tana Beru, atau Bira Kabupaten Bulukumba.

b. Cara pembuatan perahu khas Bugis-Makassar
Jenis perahu yang pertama dikenal orang Bugis Makassar disebut Bania .

Jenis im sudah tidak diproduksi lagi.

Cara pembuatan perahu oleh orang Bugis Makassar ada dua
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1. Dibuat dan satu batang kavu vang dilobangi, bisa disebut perahu garonggang
atau Lesong atau batangeng. Jemis imi vang terkenal ialah sampan. Asal
istilahnya dan bahasa Cina Senpan:

1. lLepa-lepa
2. Sande

3. Jurangka

Jemis perahu Lesung juga banyak digunakan di danau atau di sungai-sungai.

2. Dibuat dan papan kayu hitti atau jati yang disusun rapiengan memakai paku
vang terbuat ari perahu lesung daya angkutnya lebih banyak, bisa sampai 200
ton.

Jenis ini yangterkenal ialah:

—

. Perahu pajala.

2. Perahu Patorani, jenis im dipakai menangkap ikan terbang
(terawani Bugis, tuing-tuing makassar) di selat Makassar.

3. Perahu Pagatun.

4. Perahu Baggo.

5. Perahu Lete, juga di kenal di pulai Madura.

6. Perahu Padewakang, jenis ini dipakai menangkap teripang sampai
ke panta utara Austraha.

7. Perahu Galle, biasanya dipakai berperang.

8 Perahu L.ambo.

9. Perahu Pirnusi (biasanya juga disebut perahu-Palari).



c. Bahan ramuan utama perahu

I

d

2.

3.

Kavu B,

Kayu Jati.

Kavu Punaga.

Kayu Appu (untuk paku).

Kayu Bakau (untuk paku).

Kayu Kanrung (untuk paku).

Bahan campuran lainnya:

Baruk, terdiri dari baruk inru dan baruk belalang untuk dempul.
Kapur (untukcampuran dempul).

Minyak kelapa (untuk campuran kapur).

d. Alat yang diguanakan:

2.

8

Pahat, macam-macam ukuran.

Gergaji, macam-macam ukuran.

. Parang.
. Bor tangan.
. Singkolong, alat untuk meratakan dan merapatkan papan.

. Bingkung (bentuknya serupa dengan cangkul).

Palu besi dan kayu

Ketam.

e. Fungsi Perahu

13

lenis perahu tersebut dari satu batang kayu disebut perahu garonggang,

batungeng, atau lesung pada umumnya digunakan untuk menangkap ikan dan
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pengangkutan dipesisir pantai. Sedangkan yang terbuat daripapan seperti /ete,

tambo dan pinist digunakan schagai alat pengangkutan antar pulau dan antar

benua,

f. Layar Perahu

Perahu model kecil pada umunya hanya menggunakan satu layar

sedangkan perahu yang terbuat dari papan seperti Lete, Lambo dan Pinisi

menggunakan lebih ani satu layar, ada sampai tujuh buah fayar.

Layar perahu Bugis-Makassar ada dua macam bentuknya yaitu bentuk segi

tiga disebut Layar Lete. Sompa Lete (Bugis), Sombala Lete (Makassar).

Layar bentuk segi empat { Trapesium) disebut Layar Tanja’. Sompe tanjo’ (Bugis),

Sombala’ Tanja’ (Makassar).

g. Perbedaan perahu Pinisi dan Limbo

Perahu Bugis Makassar vang paling terkenal di bidang pengangkutan

(transport) baik antar pulau maupun antar benua dengan menggunakan tenaga

angin dan air Laut sebagai penggerak ialah:

1. Perahu pinisi atau bisa juga disebut perahu palari.

2. Perahu Limbo.

Tabel.2.1 perbedaan antar perahu Pinisi dan Limbo:

No.

PINIST

TAMBO

Layar

Tujuh buah, bentuknya ada
yang berbentuk segi tiga dan
ada pula yang berbentuk segi
cmpat,

Dua buah berbentuk
segi tiga.

2

Pallajareng
(Tiang Agung),

Dua buah.

Satu buah.
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3 Daya Angkut. 50-200 Ton. - Lebth kecil dari itu.
Anak Perahu
4. (Sawi), 7-15 Orang. 5-7 Orang.

Pada saat sekarangini kedua jenis perahu Bugis Makassar ini sudah ada yang
menggunakan mesin (PLM = Perahu Layar Motor).

Adapun perahu Pinisi yang memakai mesin pellajarengnya (tiang agung)
hanya satu.(Drs. Harun Kadir. 1986).

4. Ruang Lingkup Budaya
a. Akulturasi seni budaya
Keberadaan seni budaya asli dan seni budaya asing bercampur sampai

menciptakan perubahan dalam semi. Ketika perubahan itu masuk ke ranah
masyarakat, lantas mereka tidak langsung menerima begitu saja. Masih ada
beberapa proses yang dilakukan masyarakat seperti halnvamenerima karena
seleksi, menerima dengan re-interpretasi dan bahkan menggabungkannya,
sehingga sifatnya menjadi hibrid dan silang. Oleh karena itu dapat disimpulkan
bahwa:

I. Teori difusi kebudavaan termasuk dalam teori-teori perubahan

kebudayaan.

xS

. Ide pokok: perubahan, pengayaan atau dinamika kebudayaan dalam suatu
masyarakat ditentukan oleh pengaruh penvebaran dan muncuinya unsur-
unsur kebudayaan dari luar.

3. Suatu unsur kebudayaan mula-mula diciptakan di suatu tempat, kemudian

disebarkan ke berbagai penjuru dan diadopsi oleh masyarakat-masyarakat

lainnya, dan seterusnya.
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4. Asumsinya, kalau di beberapa tempatditemukan satu atau beberapa unsur
kebudayaan yang sama atau mirip, hal itu disebabkan adanya persebaran
unsur-unsur kebudayaan tersebut di masa lalu dari satu tempat ke tempat
lainnya di permukaan bumi ini. (Muh. Faisal. Mra. Antropologi Seni.

2017).

b. Unsur-unsur budaya

Beberapa orang sarjana telah mencoba merumuskan unsur-unsur pokok

kebudayaan misalnya pendapat vang dikemukakan oleh Melville J. Herskovits

bahwaunsur pokok kebudayaan terbagia menjadi empat bagian yaitu; Alat-alat

teknologi, sistem ekonomi, keluarga, dan kekuasaan politik. (Selo Soemardjan

dan Soelaeman Soemardi, op,cit. h. 78).

Tujuh unsur kebudayaan vang dianggap sebagai culture universal, yaitu:

1.

Peralatan dan periengkapan hidup manusia (pakaian perumahan, alat-alat
rumah tangga, senjata, alat-alat produksi, transpor dan sebagainya.

Mata pencabarian  hidup dan sistem-sistem ekonomi (pertanian,
peternakan, sistem produksi, sistem distribusi dan sebagainya).

Sistem kemasyarakatan (sistem kekerabatan, organisasi politik, sistem
hukum, sistem perkawinan).

Bahasa (lisan maupun tertulis).

. Kesenian (seni rupa, seni suara, seni gerak, dan sebagainya).

Sistem pengetahuan.

Rehg (sistem kepercayaan). (Soerjono, Soekanto. op.cit., h. 154).
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c. Ciri-ciri Budaya atau Kebudavaan
Ada beberapa macam cin-ciri budaya atau kebudayaan, diantaranya adalah
sebagai berikut:
1. Budaya bukan bawaan tapi dipelajari.
2, Budaya dapat disampaikan dari orang ke orang, dari kelompok ke
kelompok dan dari generasi ke generasi.
3. Budaya berdasarkan simbol.
4. Budaya bersifat dinamis, suatu sistem yang terus berubah sepanjang
waktu.
5. Budaya bersifat selektif, merepresentasikan  pola-pola  perilaku
pengalaman manusia vang jumlahnya terbatas.
6. Berbagai unsur budaya saling berkaitan. (Mulyana,2005).

Selain penjelasan ciri-ciri budaya atau kebudayaan di atas, kebudayaan yang
dimiliki oleh masyarakat Indonesia mempunvyai cini atau sifat yang sama. Dimana
sifat-sifat budaya itu akan memiliki ciri yang sama bagi semua kebudayaan
manusia tanpa membedakan faktor ras, lingkungan alam, atau pendidikan. Yaitu
sifat hakik: yang berlaku umum bagi semua budaya dimanapun. Sifat hakiki dari
kebudayaan tersebut antara lain :

1. Budaya terwnjud dan tersalurkan dari perilaku manusia.

2. Budaya teiah ada terlebih dahulu daripada lahimva suatu generasi

tertentu dan tidak akan mati dengan habisnya usia generasi yang

bersangkutan.
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3. Budaya diperlukan oleh manusia dan diwujudkan dalam tingkah
lakunya. (Elly M.Setiadi, 2007).
d. Eksistensi Maudu’ Lompoa di Desa Lentu Kecamatan Bontoramba Kabupaten
Jeneponto

Peringatan maudu lompoa merupakan adat istiadat masyarakat islam dan
merupakan syiar Islam yang harus dilestarikan setiap tahunnya. Di samping syiar
Islam, juga merupakan kebudayaan Islam vang dapat meningkatkan kecintaan
kepada Nabi dan meningkatkan rasa persaudaraan sesama umat Islam di seluruh
pelosok. Adapun faktor-faktor yang melandasi pelaksanaannya tidak terlepas dari
Al-qur’an dan sunnah Rasulullah SAW. Menjadi pedoman hidup dan pengangan
hidup umat Islam di dunia ini. Selain itu pula, perkembangan selanjutnya dalam
masyarakat Lentu membawah pengaruh dalam aspek kehidupannya. Sehingga
dalam pengembangan syiar Islam tersebut membawa pengertian kerohanian atau
secara hakekat dari peningatan maudu lompoa tersebut. Kata maudu’ lompoa ini
berasal dari bahasa Makassar yang berarti maulid besar. Maulid besar di sini,
dimaksudkan adalah perayaan atau peringatan terhadap kelahiran Nabi besar
Muhammad Saw., secara besar-besaran dan meriah oleh masyarakat Desa Lentu
Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponto pada umumnya masyarakat Desa
Lentu dan mengikuti acara mulai dari kalangan anak-anak, dewasa sampai orang
tua. Perayaan maudu’ lompoa im sangat meriah dan diadakan bulan Rabiul Awal
tersebut. Serangkaian dengan hal tersebut salah seorang tokoh masyarakat
mengemukakan asumsinya bahwa peringatan maudu lompoa adalah suatu

kegiatan yang di meriahkan olech masyarakat dan mengikat aspek kehidupannya

o
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masyarakat menganggapnya kewajiban yang harus dilaksanakan dan merupakan
adat istiadat masyarakat Lentu adalah peravaan dan peringatan atas kelahiran Nabi
Muhammad SAW yang dilaksanakan setiap bulan Rabiul Awal tahun Hijrizh
setiap tahun Pengertian maudu’ lompoa (maulid besar), sebagaimana yang
dilaksanakan umat Islam hingga dewasa ini, tidaklah di kenal pada masa
Rasulullah, sahabat dan para Tabiin (ulama-ulama terdahulu), namun karena hal
tersebut merupakan syiar Islam dan kegiatan keagamaan vyang dapat
meningkatkan rasa kecintaan kepada Nabiuilah pada akhimya menjadi tolak ukur
pada aspek kehidupan umat manusia untuk mengikuti perilaku Rasulullah Saw,
waktu hidupnya selain menjadi panutan bagi umat Islam dalam menegakkan syiar
Islam di seluruh umat manusia. Terdapat beberapa keterangan mengenai siapa dan
kapan awal mula peringatan maulid di laksanakan. Keterangan masyarakat yang
mengemukakan bahwa peringatan maudu’ lompoa berawal pada saat umat Islam
melawan orang Kristen dalam perang salib pada abad X1 M, sebagai motivasi
untuk membangkitkan semangat kaum muslimin yang mengalami kemunduran
semangat juang dalam melawan musuh Agar dapat bangkit kembali dan
mengenang dari segala perjuangan-perjuangan Rasuluilah Saw. Maka salah
seorang dari bangsa arab yang bernama Sayyid Jalaluddin Al-Aidid datang
kedaerah Makassar mengembangkan syiar Islam dengan mengadakan kegiatan
keagamaan tersebut {maudu’ lompoa) sebagai wujud rasa kecintaan terhadap
Rasulullah SAW. Motivasi inilah sehingga berawal peringatan maudu’ lompoa

yang disampatkan kaum muslimin atau umat Islam pada saat itu, hingga sampai

sekarang masih terus di lestarikan. dan di meniahkan secara besar-besaran oleh




masyarakat Islam. Sehubungan dengan hal tersebut keterangan lain mengenal asal
usul / mula peringatan maulid itu schingga di laksanakan oleh kaum muslimin di
segala tempat dan Negara sampai ini adalah pada masa pemerintahan Abu Said.
Demtkian pula wraian lain menjelaskan bahwa peringatan maulid Nabi itu
dilakukan pada Abad il Hijriah dan peringatan maulid mulai menonjol secara
besar-besaran ke seluruh pelosok atau dunia Islam. Pada awal Abad ke 1V hijriah
vang mula-mula melakukan maulid Nabi itu ialah Raja Abu Said Penduduk
wilayah Desa Lentu Kecamatan Bontoramba khususnya dan Kabupaten Jeneponto
pada umumnya, 99% beragama Islam yang diterima dari nenek moyang
mereka Semakin antusiasnya dan karena keagamaan, masyarakat Desa Lentu
melaksanakan tradisi peravaan maulid ini dari tahun ke tahun semakin
besar/ramai.

Perayaan Maulid ini bukanlah sekedar ntual tahunan Makna sosial dari
perayaan ini adalah keterikatan sosial Baik antara masyarakat sebagai sebuah
komunitas dari garis keturunan sama, yaitu Sayyid Jalaluddin Al-Aidid dan
keterikatan dengan lingkungan sekitar, tempat mereka hidup dan berkembang.
Kedatangan Sayyid Jalaluddin Al- Aidid, kehidupan masvarakat dapat tercermin
dengan pola Islamisasi, sehingga masyarakat Cikoang sanagat mengangumi atas
pola kehidupannya dengan bentuk sederhana. Namun pada saat itu, pemahaman
masyarakat terhadap ajaran Islam sangat minim atau dangkal baik dari segi aqidah
maupun syari’at.Pengajaran yang pertama-tama dilakukan oleh Sayyid Jalaluddin

Al-Aidid mengenai dasar aqidah dan svariah vang diaktualisasikan di dalam

kehidupan sehari-hari sebagai mahluk vang bertakwa dan beriman. Dalam
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pengajaran tersebut beliau menanaamkan rukun Islam dan rukun Imam dan
kewajibannya sebagai ajaran Islam. Sayyid Jalaluddin Al-Aidid berusaha
menanamkan dalam masyarakat Islam supaya mengagumi dan mencintai Nabi
Muhammad Saw, sebagai sosok manusia yang penuh keteladanan, sebab beliau
sebagai rahmat bagi seluruh umat manusia dan alam semesta.(Sri Fitri Handayani,
2015, tradisi maudu’ lompoa di Desa Lentu Kecamatan Bontoramba Kabupaten

Jeneponto).

Berikut ini beberapa gambar replika perahu yangada pada acara maoudu’ lompoadi

Desa Cikoang Kabupaten Takalar:

Gambar: 2.2. Julung-julung.
Sumber:http://fahmyhusain.blogspot.com/2013/05 fjulung-julung-di-maudu-
cikoang html

Gambar: 2.3. Julung-j lun. 4
Sumber: http://anassalehe.blogspot.com/2016/06/pesona-wisata-budaya-di-
kabupaten. html




B. Kerangka Pikir

tersebut (Polancik, 2009).
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Kerangka pemikiran adalah suatu diagram yang menjelaskan secara garis
besar alur logika berjalannya sebuah penelitian. Kerangka pemikiran dibuat
berdasarkan pertanyaan penelitian (research question), dan merepresentasikan

suatu himpunan dan beberapa konsep serta hubungan diantara konsep-konsep

Berikut kolom rancangan susunan kerangka pikir pada perencanaan penelitian:

Desa Cikoang

Proses pembuatan replika perahu

l

I. Proses pembuatan replika
perahu  pada acara Maudu’
.ompoa di  Desa Cikoang
Kabupaten Takalar.

2. Makna filosofi replika perahu
pada acara Maudu’ Lompoa di
Desa Cikoang Kabupaten Takalar.

Hasil Penelitian
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Skema: 2.1 Kerangka Pikir

Keterangan kerangka pikir:

1. Desa Cikoang adalah lokasi pembuatan replika perahu yang akan dibuat
menjelang acara Maudu’ Lompoayang diadakan setiap tahunnya.

2. Proses pembuatan replika perahu adalah objek yang akan diteliti dengan
menggunakan metode deskriptifkualitatif.

3. Penelitian ini mencakup dua rumusan masalah, yaitu membahas mengenai
proses pembuatan replika perahu dan juga menjelaskan makna atau filosofi
yang terdapat pada replika perahu tersebut.

4. Hasil penelitian akan dirampungkan setelah proses penelitian telah selesai

dilakukan..



BAB HI
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Lokasi Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif agar dapat
mengungkapkan daya deskriptif dan informasi tentang apa yang mereka lakukan
dan yang mercka alami terhadap fokus penelitian. Penelitian kualitatif memiliki
karakteristik antara lain: ilmiah, manusia sebagai instrument, menggunakan
metode kualitatif, analisis data secara induktif, deskriptif, lebith mementingkan
proses dari pada hasil, adanya fokus, adanya kriteria untuk keabsahan data, desain
penclitian bersifat sementara, dan hasil penehitian dirundingkan dan disepakat:
bersama.
A.2. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitan ini  terletak di  Desa Cikoang Kecamatan
Mangarabombang Kabupaten Takalar.
A.3. Variabel dan Desain Penelitian

Berdasarkan objek penelitian yang akan diteliti, maka penelitian ini
dilakukan guna mengetahui bagaimana cara dan teknik pembuatan replika kapal
yang dibuat dengan menggunakan bahan kayu. Dengan demikian variable
penehitian ini 1alah:

1. Proses pembuatan replika perahu di Desa Cikoang.

2. Makna atau filosofi replika perahu di Desa Cikoang.

Penelitian ini bersifat deskriptif vakmi berusaha menjelaskan tentang proses

pembuatan replika kapal pada momen perayaan Muudu’ Lompoa.

24
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Adapun desain penelitian ini digambarkan dalam bentuk skema sebagai berikut:

Perencanaan
penelitian

\\\\m v
| A\ -

/ A7 ",, 2 “ :

£ //,/'\&"Jw\)

Untuk mengetahui lebih jelas ruang lingkup variabel, maka penulis
mendefinisikan operasional variabel, sekaligus sebagai acuan di dalam
pengumpulan data objek yang akan diteliti. Adapun definisi variabel dari

rancangan penelitian, antara lain:
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1. Proses pembuatan replika perahu akan menjelaskan bagaimana langkah-
langkah pembuatan replika perahu yang berlokasi di Desa Cikoang.
2. Makna atau filosofi replika perahu tersebut akan dijelaskan dengan
menggunakan metode wawancara.

C. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek

Subjek adalah pokok pembicaraan atau pembahasan, maka yang menjadi
subjek dari penelitian ini ialah orang yang membuat replika perahu tersebut.
b. Objek

Objek adalah benda. Dalam hal ini tentu yang menjadi objek penelitian
yang akan diteliti ialah bahan, alat dan teknik beserta proses pembuatan replika
perahu di Desa Cikoang.
D. Teknik Pengumpulan data

Pada teknik pengumpulan data ini, penulis melakukan penelitian pustaka
(Library Research)dan juga melalukan observasi sccara langsung di lapangan
(Field Research).
1. Teknik Kepustakaan

Teknik kepustakaan ini digunakan untuk menghimpun informasi yang
relevan dengan topik atau masalah yang menjadi obyek penelitian. Informasi
tersebut dapat diperoleh dari buku-buku, karya ilmiah, tesis, disertasi,
ensiklopedia, internet, dan sumber-sumber lain. Dengan melakukan studi

kepustakaan, peneliti dapat memanfaatkan semua informasi dan pemikiran-

pemikiran yang relevan dengan penelitiannya.
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2. Teknik lapangan

Untuk memperoleh data inti pada penelitian ini, maka teknik yang
digunakan adalah:
a. Observasi

Teknik ini dilakukan untuk mengamati proses pembuatan replika perahu
secara langsung pada lokasi pembuatannya. Dengan melakukan observasi, maka
peneliti dapat mengumpulkan data secara langsung pada proses pembuatan replika
perahu yang akan dibuat.

Peneliti akan melakukan observasi tidak terstruktur, yaitu pengamatan
yang dilakukan tanpa menggunakan pedoman observasi, sehingga peneliti
mengembangkan pengamatannya berdasarkan perkembangan yang terjadi di
lapangan. (Bungin. 2007: 115-117).

b. Wawancara

Pada teknikini peneliti menggunakan teknik wawancara tidak terstruktur
atau tidak terpimpin. Yakni wawancara yang tidak ada kesengajaan pada pihak
pewawancara untuk mengarahkan tanya jawab ke pokok-pokok persoalan yang
menjadi titk fokus dari kegiatan penyelidikan. Dalam wawancara ini
menggunakan pertanyaan terbuka, memungkinkan jawaban yang lebih luas dan
bervariasi. Tujuan dari wawancara adalah untuk memahami, bukan hanya
menjelaskan, sehingga hubungan antar manusia menjadi sangat penting. (Rahayu,

lin Tri. Ardani, Tristiadi Ardi. 2004. Observasi Dun Wawancara. Malang:

Bayumedia Publishing).
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¢. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan hal yang penting di dalam meltakukan suatu
penelitian, karena dengan adanya dokumentasi maka peneliti dapat menunjukkan
proses penelitian yang diperoleh dari lapangan, baik dengan menggunakan media
eletronik maupun media-media lainnya.
Setelah seluruh data telah terkumpul, selanjutnya hasil penelitian dapat
dianalisa dan direduksi untuk kemudian diverifikasi.

E. Teknik Analisis Data

Analisis data bertujuan untuk menyusun data dalam cara yang bermakna
sehingga dapat dipahami. Menurut Miles & Huberman (1992: 16) “analisis terdiri
atas tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu:reduksi data, penyajian
data, penarikan kesimpulan/venifikasi”. Mengenai ketiga alur tersebut secara lebih

lengkapnya adalah sebagai berikut:

1. Reduksi data

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemutusan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul dari
catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data berlangsung terus-menerus
selama proyek yang berorientasi penelitian kualitatif berlangsung. Antisipasi akan
adanya reduksi data sudah tampak penelitiannya memutuskan (seringkali tanpa
disadari sepenuhnya) kerangka Konseptual wilayah penelitian, permasalahan
penelitian dan pendelatan pengumpulan data mana yang diplihnya. Selama
pengumpulan data yang berlangsung, terjadilah tahapan reduksi selanjutnya,

(membuat ringkasan, emngkode, menulusur tema, membuat gugus-gugus,
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membuat partisis dan membuat memo). Reduksi data/transformas: ini berlanjut
terus sesudah penelitian di lapangan, sampait laporan akhir lengkap
tersusun.Reduksi data merupakan bagian dari analisis. Reduksi data merupaan
suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan dan
membuang yang tidak perlu, serta mengorganisasikan data dengan cara yang
sedemikian rupa hingga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan
diverifikasi.

2. Penyajian data

Miles & Huberman membuat suatu penyajian sebagai kesimpulan
informasi tersusun yang member kemungkinan adanya penarikan kesimpuian dan
pengambilan tindakan. Mereka meyakim bahwa penyajian-penyajian vang lebih
baik merupakan suatu cara yang utama bagi analisis kualitatif yang valid, yang
meliputi: berbagai jenis matrik, grafik, jaringan dan bagan. Semuanya dirancang
guna menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu yang padu dan mudah
dirath. Dengan demikian seorang penganalisis dapat melihat apa yang sedang
terjadi, dan menentukan apakah menarik kesimpulan yang benar atau terus
melangkah melakukan analisis yang menurut saran yang dikisahkan oleh

penyajian sebagail sesuatu yang mungkin berguna.
3. Menarik kesimpulan

Penarikan kesimpulan menurut Miles & Huberman hanyalah sebagian dari
suatu kegiatan dan suatu konfigurasi yang utuh Kesimpulan-kesimpulan juga

diverifikasi selama penelitian berlangsung. Verifikasi ini mungkin sesingkat
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pemikiran kembali yang melintas dalam pikiran penganilisis (peneliti) selama ia
menulis suatu tinjauan ulang pada catatan-catatan lapangan, atau mungkin
menjadi begitu seksama dan menghabiskan tenaga dengan peninjauan kembali
serta tukar pikiran di antara teman sejawat untuk mengembangkan kesepakatan
intersubjektif atau juga upaya-upaya yang luas untuk menempatkan salinan suatu
temuan dalam seperangkat data yang lain. Singkatnya, makna-makna yang
muncul dari data yang lain harus diuji kebenarannya, kekokohannya dan
kecocokannya, yakni yang merupakan validasinya. Kesimpulan akhir tidak hanya
terjadi pada waktu proses pengumpulan data saja, akan tetapi perlu diverifikasi

agar benar-benar dapat dipertanggungjawabkan.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Pada bagian ini akan dibahas hasil data yang diperoleh dalam proses
pembuatan replika perahu pada acara maudu ' lompoa di Desa Cikoang Kabupaten
Takalar dengan menggunakan beberapa tekmk penelitian vyaitu teknik
bwawancara, observasi dan juga dokumentasi. Berikut hasil data penelitian yang
diperoleh penulis:
1. Proses pembuatan replika perahu pada acara Maudu’ Lompoa di Desa
Cikoang Kabupaten Takalar
Proses pembuatan replika perahu ini menggunakan kayu sebagai bahan
utamanya, sama seperti perahu kayu pada umumnya. Namun, tentu replika perahu
imi tidak mengikuti model perahu kayu sepenuhnya, karena di tinjau dari segi
kegunaannya replika perahu ini semata-mata hanya untuk dijadikan sebagai
simbol atau icon pada acara maudu’ lompoa di Desa Cikoang yang diadakan
setiap tahunnya. Untuk membuat replika perahu kayu ini setidaknya melibatkan
dua hingga tiga orang pekerja saja yang memiliki peran masing-masing. Berikut
langkah-langkah dalam proses pembutan replika perahu:
a. Tahap persiapan bahan dan alat
Ada dua jenis bahan kayu yang digunakan dalam pembuatan replika
perahu i yaitu kayu kumea, kayu ini dipilih karena seperti yang masyarakat

umum ketahui bahwa kayu tersebut memiliki kualitas yang lebih bagus diantara

jenis kayu yang lainnya. Kayu kumea cukup mudah diperoleh dari penjual kayu
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terdekat dari lokasi pembuatan replika perahu. Adapun bahan lainnya yang
digunakan ialah cat kayu sebagai bahan finishing yang dipakai untuk
memperindah model replika perahu. Berikut beberapa gambar bahan dan alat
pembuatan replika perahu:

1. Bahan pembuatan replika perahu:

Gambar: 4.2. Kayu kumea
(dokumentasi Abdul Kadir)

W <= -
Gambear: 4.3. Cat kayu
(dokumentasi Abdul Kadir)
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2. Alat-alat pembuatan replika perahu:

Gambar: 4.4. mesin Jointer Planner
(dokumentasi Abdul Kadir)

Jointer merupakan mesin yang berbentuk meja metal memanjang
yang presisi; gunanya untuk menghasilkan permukaan yang lurus, siku, dan
mulus. Proses jointer biasanya dilakukan secara berulang untuk memperoleh

tingkat kelurusan dan ketebalan vang diinginkan.

-Gambar: 45. I meter
(dokumentasi Abdul Kadir)
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Kegunaan Roll meter ialah untuk mengukur kayu-kayu yang telah
disiapkan sebelum dilakukan pemotongan-pemotongan dan dijadikan bagian-

bagian badan replika perahu.

amb. 4.6.Gergajl
(dokumentasi Abdul Kadir)

Gergaji sebagai alat pemotong untuk memotong bagian-bagian replika

perahu yang telah di ukur sebelumnya.

Seo R SR
Gambar: 4.7 Mesin bor
(dokumentasi Abdul Kadir)
Mesin bor berfungsi sebagai alat untuk melubangi bagian kayu sebagai

tempat pemasangan baut.




b s p
Gambar: 4.8 Mesin planser
(dokumentasi Abdul Kadir)

Mesin planncr tangan biasa juga disebut mesin ketam atau mesin serutan
adalah sebuah alat perkakas yang digunakan untuk menghaluskan, meratakan dan

membentuk potongan-potongan kavu.

P
Gambar. 4.9. Mesin pemotong
(dokumentasi Abdul Kadir)

Kegunaan mesin pemotong digunakan untuk memotong bagian-bagian
kayu vang telah diukur.

b
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Gambar: 4.9. Pahat
(dokumentasi Abdul Kadir)

Fungsi pahat ini untuk memotong, mengupas dan membuat tubang yang

dipergunakan terhadap kayu.

Gambar: 4.10. Baut
(dokumentasi Abdul Kadir)

Baut digunakan untuk menggabungkan beberapa komponen bagian kayu
sehingga tergabung menjadi satu bagian yang memiliki sifat tidak permanen

(dapat dilepas).
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Gambar: 4.11. Palu
(dokumentasi Abdul Kadir)

Palu_digunakan untuk menumbuk  paku -yang diletakkan pada bagian-

bagian-objek kayu tertentu.

Gambar: 4.12. Paku
(dokumentasi Abdul Kadir)

Kegunaan paku sama halnya dengan baut yaitu digunakan untuk

menggabungkan beberapa komponen kayu namun sifatnya permanen.
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dengan, menggunakan empat batang balok yang berukuran besar, dua buah kaki

untuk dipasangkan pada bagian depan dan dua buah kaki untuk dipasangkan pada
bagian belakang replika perahu dengan panjang masing-masing 1,68 meter serta

diameter 42 centimeter.
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2. Ukuran palang penghubung

Palang utama penghubung antara kaki belakang dan kaki depan
menggunakan dua batang balok dengan ukuran panjang masing-masing 4,83
meter, ketebalan 3 centimeter dan lebar 9 centimeter, palang penghubung antara
kaki kiri dan kaki kanan dibuat scbanyak emam batang, dua batang untuk
dipasangkan di bagian belakang dan juga dua batang untuk dipasangkan di bagian
depan replika perahu, masing-masing palang berukuran dengan panjang 93

centimeter; ketebalan 3 centimeter dan lebar 5 centimeter.

Gambar: 4.-1 4. Proses pex;gui{uran pang penghubng
(dokumentasi Abdul Kadir)
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3. Ukuran Geladak

Geladak replika perahu dibuat menggunakan empat buah papan untuk
dijadikan sebagai lantai dengan ketebalan 1 centimeter. dengan ukuran 2,13 x 93
centimeter Pagar geladak dibuat dengan menggunakan empat buah papan

berukuran 3,14 x 97 centimeter dengan ketebalan 1 centimeter.

Gambar. 4.16. Proses pengukuran papan lantai geladak replika perahu
(dokumentasi Abdul kadir)

4. Ukuran gading-gading

Gading-gading replika perahu juga dibuat dengan menggunakan papan
yang akan dipasangkan pada sisi kiri dan sisi kanan replika perahu dengan
masing-masing ukuran panjang 3,48 meter, lebar 7 centimeter dan ketebalan

papan 1 centimeter.
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5. Ukuran buritan

Ekor replika perahu (buritan) dibuat dengan menggunakan papan sekaligus
sebagai dinding bagian belakang replika perahu dengan tinggi ukuran 1 meter
pada masing-masing sisi serta panjang ukuran 109 centimeter dengan ketebalan
papan 2 centimeter.

6. Ukuran haluan

Haluan repiika perahu dibuat dengan menggunakan balok dengan ukuran
yang lebih panjang dari ekor dan badan replika perahu, yaitu dengan ukuran
panjang 5 meter, lebar 8 centimeter dan ketebalan balok 2 centimeter.

5. Ukuran tiang layar

Tiang dibuat dengan menggunakan balok berukuran kecil sebanyak dua
buah tiang, satu buah tiang dibuat dengan ukuran 3,50 meter dan satu buah tiang
lagi dibuat dengan ukuran panjang 3 meter. Dan masing-masing memiliki
ketebalan 5 centimeter di setiap sisinya.

Setelah seluruh komponen replika perahu telah selesai diukur, maka
langkah selanjutnya yaitu melakukan pemotongan-pemotongan dan penghalusan
kayu dengan menggunakan mesin pemotong, mesin plunner dan juga mesin
Jointer planner dengan mengikuti ukuran setiap bagian-bagian replhika perahu

yang telah ditentukan.
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Gambar. 41 9. Proses peng_hshalan replika perahu
(dokumentasi Abdul Kadir)

c. Tahap penggarapan replika perahu

Pada tahap penggarapan ini tukang ahli terlebih dahulu mempersiapkan
perlengkapan alat-alatnya berupa mesin jointer planner mesin planner dan perbantu
mesin bor, pahat, gergaji, palu, baut, paku dam cat.
1. Komponen kaki

Komponen kaki replika perahu masing-masing memiliki empat lubang
sebagai tempat masuknya palang penghubung antara kaki kanan (depan dan
belakang), di lain pembantu tukang pun memulai pckerjaannya dengan melubangi ke

empat komponen kaki replika perahu yang telah dihaluskan dengan berbentuk persegi

panjang dengan menggunakan pahat. Bagian atas kaki replika perahu berbentuk plus

sebagai tempat penghubung palang yamg akan menjadi pagar geladak.
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Gambar: 4.18. Proses pengerjaan aki replika perahu
(dokumentasi Abdul Kadir)

2. Komponen palang penghubung

Setelah seluruh balok telah dihaluskan dan juga kaki replika perahu telah
dilubangi, tahap selanjutnya yaitu menghubungkan seluruh kaki replika perahu yang
dengan palang penghubung. Agar replika perahu dapat berdiri dengan seimbang,
maka tukabg ahli mengukur jarak antara kaki depan dan kaki belakang replika perahu
dengan jarak ukuran 2 meter serta jarak antara kaki kiri dan kaki kanan masing-

masing berukuran 93 centimeter.
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Gambar: 4,19

Proses penghalusan palang penghubung replika perahu.
(dokumentasi Abdul Kadir).

3. Komponen geladak

Proses berikutnya yaitu pemasangan papan pada geladak, yang nantinya akan
dijadikan wadah untuk berbagai macam benda dan juga makanan yang akan
disiapkan pada acara maudu’ lompoa nantinya. Pemasangan papan dimulai dengan
menggunakan balok-balok berukuran 24 centimeter persegi pada bagian atas replika

perahu dengan menggunakan paku, ukuran panjnag balok-balok tersebut mengikuti
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jarak setiap sisi kiri dan kanan replika peahu mulai dari wjung haluan sampai dengan
ujung ekor replika perahu. setelah seluruh balok telah terpasang, maka papan-papan
pun kemudian dipasangkan dengan menggunakan paku sebagai alat penghubung
antara balok dan papan. Selanjutnya, pada bagian atas geladak replika perahu
dipasangkan balok yang berbentuk segi empat sebagai pagar geladak replika perahu.
4. Komponen ekor (buritan)

Dalam pengerjaan ekor replka perahu ini. Tukang ahli terlebih dahulu
memasangkan dua balok pada sisi kiri dan kanan bagian belakang badan replika
perahu dengan menggunakan paku sebagai alat penghubungnya. Agar ekor replika
perahu replika perahu dapat membentuk kemiringan 15° maka bagian bawah ke dua
balok ekor tersebut juga dipasangkan balok yang berukuran sedang dengan panjang
ukuran 30 centimeter.

5. Komponen haluan

Haluan replika perahu yang menengadah ke atas pun dikerja dengan
memasangkan balok panjang berukuran 4 meter pada bagian depan replika perahu
pada sisi kiri dan kanan bagian depan replika perahu dilubangi dengan menggunakan
mesin bor begitupun ujung balok panjang juga dilubangi. Fungsi lubang tersebut ialah
sebagai tempat pengencang baut untuk menghubungkan balok haluan ke badan
replika perahu. setelah ke dua balok haluan telah terpasang ke badan replika perahu,
tahap selanjutnya ialah menyatukan ke dua ujung balok haluan dengan menggunakan
plat berukuran kecil yang memiliki 3 lubang persegi sebagai tempat masuknya ke dua

balok haluan tersebut. Sehingga halua replika perahu berbentuk segitiga memanjang

ke depan.
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6. Komponen tiang layar

Tiang layar replika perahu dibuat dengan menggunakan balok dengan ukuran
kecil berbentuk segi empat sebanyak dua buah. Satu berukuran 30 centimeter dan
satunya lagi dibuat dengan ukuran 35 centimeter.
d. Tahap pengecatan finishing

Setelah bagian-bagian badan replika perahu telah selesai dikerjakan
seluruhnya, maka tahap akhir vang dilakukan atau finishing yaitu pengecatan.
Pengecatan dilakukan agar replika perahu terlihat indah dan menarik, Pengecatan
replika perahu juga dilakukan agar replika perahu terlindungi dari serangan rayap
yang dapat mengeroposkan kayu. Warna cat yang digunakan disesuaikan dengan

keinginan orang yang memesan pembuatan replika perahu.

*- %
Gambar. 4.20. Proses pengecatan replika perahu
(dokumentasi Abdul Kadir)
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Gambar. 4.21. Tamplan replika perahu yang telah di finishing
(dokumentasi Abdul Kadir)

2. Makna filosofi replika perahu pada acara Maudu’ Lompoa di Desa
Cikoang Kabupaten Takalar

Menurut Sayvve Lolo Al-Aidid, SH selaku tokoh masyarakat sekaligus
tokoh agama di Desa Cikoang menjelaskan bahwa, sejarah awal dibuainya replika
perahu atau (Julung-julung) ini yang dijadikan sebagai ikonik perragatan maulid
Nabi Muhammad SAW, yang diadakan setiap tahunnya, berkaitan erat dengan
kedatangan Sayyid Jalillullah Karaeng Sayyid Lolo dengan istri yang telah
dinikahinya yang berasal dari tanah Buton dengan menumpangi sebuah perahu di
masa lampau. Sebelum kedatangan Sayyid Jalilullah Karaeng Sayyid Lolo dengan
istrinya, ikonik maudu’ lompoa ini hanya berbentuk segi empat yang juga terbuat

dari kayu dan memiliki empat buah tiang, yang dinamakan dengan kandawari.
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Gambar. 4.22. Kandawsri
(dokumentasi Abdul Kadir)

Pada saat maudu’ lompoa mulai diadakan, replika perahu atau ju/ung-
julung dijadikan scbagai simbolisast kematian, bahwa orang yang sudah
meninggal dunia rohnya akan melanjutkan perjalanan ke tempat tujuan yang
membahagiakan yaitu alam baka. Selainitu replika perahu - Gulung-julung)
disimbolisasikan sebagai masuknya ajaran agama Islam ke wilayah Cikoang
memalui jalur perdagangan laut. Adapun iayar perahu (sombala) memiliki n
sebagai bendera Islam yang akan dikibarkan di hadapan Allah SWT pada hari
kiamat kelak.

Berbagai macam hiasan dan bahan pokok makanan serta buah-buahan
maupun kebutuhan sehari-hari umat manusia terdapat pada ruang replika perahu
tersebut. Seperti sarung dan seprey kasur yang dipasang terbentang di atas replika
petahu menyerupai bentuk layar perahudan benda lainnya, seperti pakaian dan

peralatan mandi serta telur-telur ayam yang telah diwarnai. Aneka sesaji juga
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dihadirkan sebagai pengisi julung-julung seperti bakul besar yang terbuat dari
anvaman daun lontara atau biasa disebut huku’ maudu’ oleh warga setempat,
setiap bakul diisi oleh nasi setengah matang atau kanre songkolo’ vang dilengkapi
dengan lauk ayam kampung Jwlung-julung ini nantinya akan dikumpulkan di
sebuah titik vang menjadi tempat pelaksanaan berbagai macam prosesi.
Isidaryjul/ung-julung pun akan dibagikan kepada semua orang vang menghadiri
acara maudu' lompoa. Pada bagian belakang perahu biasanva ditempelkan uang
kertas dengan nominal ribuan hingga puluhan ribu rupizh. Dalam satu keluarga
vang punya kemampuan ekonomi cukup, maka diharuskan membuat sebuah
julung - julung Sementara bagi keluarga vang kurang mampu, biasanya
membentuk sebuah kelompok bersama beberapa keluarga kurang mampu lainnya

agar mereka juga dapat membuat sebuah juliung- ulung.

Gambar.23. Julung-julung yang telah dihiasi dengan berbagal macam benda.
Dokumentas ( Abdul Kadir)
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Gabar‘24. Julung;:ung yg t diasi n berbagai macam benda.
Dokumentas (Abdul Kadir)

B. Pembahasan

Dari hasit penehtian di atas, peneliti telah mengungkapkan analisis dan
penelitian vang prinsipnya mencangkup dua persoalan pokok, vaitu. proses
pembuatan replika petahu pada acara mawdu ™ lompoa di Desa Cikoang Kabupaten
Takalar dan juga makna filosofi replika perahu pada acara mawdu' lompoa di
Desa Cikoang Kabupaten Takalar

Pada pembahasan ini peneliti akan membahas langkah-langkah yang perlu
diperhatikan dalam proses pembuatan replika perahu pada acara maudu’ lompoa
di Desa Cikoang Kabupaten Takalar serta makna filosofi yang terkandung pada
empat bahan makanan yang di simpan pada geladak replika perahu atau julung-
Julung sebagai sesajian utama vang harus ada pada acara maudu ' lompoa di Desa

Cikoang Kabupaten Takalar:
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langkah-langkah pembuatan replika perahu ini terbilang cukup sederhana
karena hanya menggunakan bahan alami saja vaitu kayu sebagai bahan utamanya.
Waktu pembuatannya pun relatif singkat yaitu hanya berkisar dua sampai tiga hari
saja. Namun, meski pembuatannya sederhana dan waktu vang digunakan cukup
singkat, akan tetapi jenis kayu vang digunakan ialah kayu yang berkulitas tinggi,
agar replika perahu bisa tahan lama dan dipakai selama mungkin di setiap acara
maudu’ lompoa di Desa Cikoang Kabupaten takalar.

Pelaksanaan maudu’ lompoa beriokasi berada pada sekitaran sungai
Cikoang, lokasi ini tidak pernah berpindah sejak dulu. Replika perahu (julung-
Julung) dan kandawari yang telah diisikan bahan makanan dan telah dihiasi,
sebagian diletakkan di pinggiran sungai Cikoang (darat) dan sebagian lainnya
diletakkan di tepi-tepi sungai. Terkhusus untuk tempat diadakannya rate’,
disediakan sebuah baruga berupa rumah panggung yang tidak berdinding, hanya
pembatas sepertt pagar vang mengelilingi baruga tersebut) dan berada pada
tengah-tengah lokasi peringatan maulud. Sebelum baruga ini dibangun,
masyarakat Cikoang hanya menggunakan panggung kayu yang mereka bangun

sendiri yang dimana tenda dijadikan sebagai atapnva.

Adapun beberapa ritual vang akan dilaksanakan pada persiapan peringatan

maudu’ lompoa yaitu:

a. Mandi di bulan syafar (a’je 'ne’ sappara’)

Tanggal 10 svafar merupakan tanggal vang penting bagi masyarakat

Cikoang karena pada saat itu pembukaan rangkatan acara muudu’ lompoa mulai
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diadakan dengan pertama-tama melakukan nitwal oe'ne’ sappara’. Dengan
diadakannnya u je 'ne ' sappara’ int menandakan bahwa pembukaan acara maudu’
lompoa telah dimulai. Sebelum masyarakat Cikoang turun ke sungai, maka
terlebih dahulu anrong guru melakukan pembacaan do’a, agar segala rangkaian
acara maudu’ lompou terhindar dan kesialan dan seluruh masvarakat Cikoang
selama rangkaian acara berlangsung sampai selesai. Kegiatan ini juga disimbolkan
sebagai pembersihan diri sebelum memasuki bulan yang sangat mereka

istimewakan.
b. pengurungan ayam (angngurung jangang)

kegiatan pengurungan avam ini dilakukan sepulang dari mandi syafar.
Ayam yang telah disiapkan dimasukkan ke dalam kandang atau kurungan lalu di
do’akan. Namun, sebelum avam dimasukkan ke dalam kurungan terlebih dahulu
ayam tersebut dicuci bersih layaknya seperti manusia yang sedang
berwudhu.pengurungan ayam dilakukan hingga tiba saat penyembelihannya.
Adapun tujuan dan pengurungn ayam ini. agar terhindar dan pergaulan dengan

ayam lainya vang dilepas bebas.
c. Menjemur padi (anngalloi ase)

Penjemuran padi im dilakukan dengan pembekaian do’a. Padi dijemur
pada wilayah yang telah diberi batas pagar di sekelilingnya, hal ini bertujuan agar
padi yang dijemur terhindar dan kooran dan naps. Proses penjemuran padi ini

dilakukan setelah memasuki bulan Rabiul Awal.
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d. Menumbuk pad /¢ dengka ase)

Proses penumbukan padi juga dilakukan pada saat memasuki bulan Rabiul
Awal. Penumbukan padi int dilakukan secara tradisional dengan menggunakan
sebuah alat lesung. Seperti halnnva dengan penjemuran padi, penumbukan padi
ini juga diadakan di dalam wilayah vang telah dibeikan pembatas pagar
disekelilingnva. Penumbukan padi i bias dilakukan baik laki-laki maupun
perempuan yang tidak berhalangan (haid). Ketika melakukan proses penumbukan
padi ini, untuk laki-laki diwajibkan memakai kopiah dan juga sarung dan untuk
perempuan diwajibkan memakai sarung dan juga kerudung (Julbab). Namun, pada
saat ini perempuan tidak lagi diwajibkan memakai jilbab pada saat proses
penumbukan padi, cukup menggunakan sarung saja. Pada pelaksanaan kegiatan
ini, penumbukan padi ini dilakukan dengan cara berhati-hati sebab apabila ada
padi jatuh ke tanah maka padi itu tidak bias diambil lagi. Yang berperan dalam
penumbukan padi ini dianjurkan orang yang lebih muda dalam anggota keluarga.
Adapun do’a yang dipanjatkan selama proses ini berlangsung ialah “kuniakkangi
kalengku siramma-ramma malaika '’y untuk laki-laki dan “kuniakkangi kalengku
sirammu-ramma bidadart) untuk perempuan. Do’a yang diniatkan ini berlangsung
agar leak mereka yang menumbuk padi bias bertemu malaikat dan bidadan. Do’a
yang dimatkan selama proses ini berlangsung adalah perminataan agar kelak

mereka (yang menumbuk) bisa bertemu dengan malaikat dan juga bidadari.
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e. Membuat minyak dan kelapa (u tana’ minnyak)

kegiatan ini dilaksanakan menjelang hari H peringatan maudu’ lompou,
karena minvak ini nantinva akan digunakan untuk memasak isi dari kunre
maudu’, seperti songkofo” dan juga digukanan untuk memasak atau menggoreng
ayam. Kelapa yang digunakan adalah kelapa yang utuh (dengan sabut) yang telah

dikupas pada tempat vang bersih.
f. menanak nasi (annyongkolo’ kanre)

Proses menanak nasi ini juga diebut « pamatara’ herasa’ dalam bahasa
Makassar. Beras dimasak dengan cara setengah matang. Hal ini dimaksudkan agar
nasi yang dimasak setengah matang tersebut tidak cepat basi. Kegiatan dilakukan

setelah hari H mendekati (beberapa han lagi sebelum puncak perayaan).

Tahap pelaksanaan meliputi prosesi yang harus dilakukan pada han H

perayaan maudu’ lompoa. Prosesi tersebut adalah:
a. Mengisi bakul fammone baku )

Proses pengisian bakul maulud hanyva dipersilakan kepada orang yang
sedang dalam keadaan suci, tidak dianjurkan untuk wanita yang sedang
berhalangan atau haid untu melakukan pengisian bakul dan harus melakukan

wudhu sebelumnya
Bernkut adalah tahapan pelaksanaannya:

1. Mengisi bakul maulud dengan empat bahan makanan.
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2. Membungkus vang sudah digoreng atau dimasak dengan menggnakan daun

pisang sebagai pembungkusnya yang ditempatakn pada dasar bakul

3. Menutup permukaan bakul denga daun pisang atau daun kelapa yang masih

muda.

4. Menancapkan telur-telur di bagian pinggir bakul yang telah ditusuk dengan
bilah bambu vang telah diruncingkan kedua wjungnya Bagi keluarga yang
cukup berada telur vang diletakkan di bakul mencapai biasanya seribu
butir. Cara peletakannya diatur dengan cara bersusun dan mengikuti bentuk
bakul dan berpusat di tengah baku!. Hal ini bertujuan agar semoga rejeiki

dari pemilik kanre maudu’ dapat berlapis-lapis seperti susunan telur.
b. Menghiasi bakul maulud (u 'belo-belo baku’ maudu’)

Proses penghiasan bakul maulud ini. tidak dilakukan hanya untuk bakul
maulud saja tetapi juga dilakukan untuk ju/ung-jufung dan juga kandawarinya.
Yang menjadi bahan hiasan ini adalah bunga-bunga kertas vang dtempatkan pada
bagian tengah bakul. Sedangkan pada jilung-julung dan kandawar: dihiasi dengan

layar yang terbuat dani kain yang berwarna-wami.
c. Pengantaran nasi maulud (pangantarang kanre maudu’)

Acara pengantaran nasi maufud yang telah dihiasi ini kemudian dibawa ke
lokasi peringatan maudu’ lompoa, yang lokasinva berada disekitaran sungai
Cikoang. Adapun cara pengantarannya berbeda-beda. Bagi keluarga yang

rumahnya berada jauh dari lokasi peringatan maulud biasanya menggunakan
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perahu sebagai alat transportasinya, seadangkan bagy keluarga vang berada dekat
dari lokasi peringatan maulud, kanre amudu 'nva akan dibawa dengan cara ditandu
(nibembeng) secara gotong-royong. Untuk keluarga yang memilki kanre maudu’
dalam ukuran yang besar akan membutuhkan banvak tenaga dan untuk kanre
muudu’ yang berukuran kecil biasanya diantar dengan menggunakan alat

transportasi berupa mesin traktor.
d. Penerimaan nasi maulud (punnarimang kanre maudu’)

Setelah kanre maudu’” diantar oleh masing-masing pemiliknya selanjutnya
kanre maudu’ tersebut diterima oleh anrong guru sebagai pemimpin ritual acara
maud’ lompoa. Proses ini dilaksanakan dengan membakar kemenyan dan duduk
bersila secara teratur menghadap kiblat sembari membacakan do’a agar

persembahan itu dapat diterima dan menyenangkan Rasulullah SAW.
¢. Berdzikir (a'rate’)

A'rate” merupakan kegiatan inti dan peringatan maudu’ lompoa imi yang
merupakan tradisi pembacaan syair kisah-kisah dan pujian-pujian nabi
Muhammad SAW dan keluarganya yang dilantunkan dalam bahasa Arab serta
memiliki imama yang khas dan sangat menventuh hati. Kegiatan inmi biasanya
berlangsung selama dua jam lamanya. Kitab « rate ini adalah sebuah karya besar
yang ditulis oleh Sayyid Jalaluddin Al’aidid dan telah menjadi inti dari ajaran-
ajaran dalam tarekat “Nur Muhammad SAW.” Sebagian pengunjung yang datang
biasanya membawa air ke baruga vang nantinva air ini akan dibacakan do’a

bersamaan dengan kanre maudu’ lompou dan sekaligus akan dijadikan sebagai
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harakka® atau air yang mengandung keberkahan. Setelah itu mereka biasanya
memercikkan air berkah tersebut pada peralatan-peralatan vang mereka guanakn

untuk mencari uang agar dagangan atau usahanya mendapat lipahan keberkahan.

f. Bertamu (a 'toana)

Pada saat acara « 'rafe’ telah selesai dilakukan, maka seluruh tamu yang
berada di atas baruga dijamu dengan baik. Tamu ini biasanya berasal dari
keturunan Sayyid. Jamuan yang diberikan kepada tamu im, tidak serta-merta
diambil dari kanre maudu’, akan tetapi makanan yang sudah disiapkan secara
khusus oleh panitia pelaksana maudi’' lompoa. Setelah kanre maudu’ telah
melalui ritual pembacaan do’a maka selanjutnva kanre maudu’ tersebut akan

dibagikan kepada pihak-pihak terkait.
¢ Berbagi nasi maubud (« 'bage kanre maudu’)

Ada tiga golongan tingkatan aturan penentuan dailam pembagian kanre

maudu’ didasarkan Ketentuan pembagian kanre maudu’, yaitu:

1. Imam atau Qadhi serta pejabat pemerintah setempat diberikan masing-masing
sebuah julung-julung beserta isinya.
2. Para peserta parate’ juga diberikan sebuah kundawari beserta

3. Masyarakat sekitar masing-masing mendapat secbuah bakui maulud.
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Adapun makna empat sesajian yang disimpan pada geladak replika perahu

sebagai berikut:
1. Beras

Beras ketan empat liter dijadikan sebuah makna yang artinya tubuh

manusia ysng memtiliki empat sisi, yaitu sisi depan, belakang, kiri dan kanan.

2. Ayam

Ayam dyadikan pihihan utama untuk maudu” fompea di antara sekian banyak
hewan latinya yang biasa dimakan manusia pada umumnya. Ayam diartikan
seperti nyawa, olehnya dalam satu keluarga diharuskan menyembelih ayam sesuai
jumlah anggota keluarga karena setiap manusia masing-masing memuliki satu
nyawa.
3. Kelapa

Kelapa diibamatkan dengan kepala manusia, vang sama-sama memiliki dua

telinga, dua mata dan juga satu hidung. Olehnya jumlah kelapa disiapkan hanya
satu buah saja.

4. Telur

Telur melambangkan rahasia manusia, pada peringatan maudu’ lompoa
julah telur tidak dibatasi jumlah banvaknya, karena sama halnya manusia yang

memiliki banyak rahasia.

Sebagaimana vang telah dipaparkan sebelumnya, bahwa keempat bahan

makanan ini merupakan suatu kcharusan vang ada pada peringatan mauwdu’

lompoa. Jumlah bahan makanan tersebut yang dipenuhi mimmalnya vyaitu beras
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sebanyak empat liter, satu ekor avam_ satu butir kelapa, dan juga satu butir telur.
Tidak dibatasi maksimal untuk ke empat bahan makanan tersebut. Batasan jumlah
bahan makanan yang disiapkakan disesuaikan dengan kemampuan bagi orang
yang ingin mengadakannya. Keempat bahan makanan ini, sebisa mngkin
diperoleh dari hasil ladang (sawah}) dan hasil ternak sendini. Terkecuali telur yang
bisa diperoleh dan hasil beli. Telur yang disediakan pun ialah telur unggas baik
berupa telur ayam maupun telur itik. Keempeat bahan makanan ini harus
merupakan bahan makanan yang sejak awal sudah dimaktkan untuk peringatan
maudu ' lompoa dan tidak dianjurkan menggunakan bahan makanan yang sisa. Hal
im meryjuk pada masa nabi Muhammad SAW ketika masih bayi yang saat itu
beliau pernah menvusu pada seorang wanita vang belum pernah menyusi

sebelumnya.



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitan dan pembahasan maka dapat disimpulkan

bahwa:

1.

Dalam pembuatan replika perahu pada acara Mawudu' Lompoa di Desa
Cikoang Kabupaten Takalar hanya menggunakan jenis kayu kumea yang
dimana kedua kayu terscbut memiliki kualitas yang lebih bagus

dibandingkan jenis kayu vang lainnya.

2. Makna filosofi replika kayu pada acara Muudu' Lompoa di Desa Cikoang
Kabupaten Takalar sangat berkaitan e¢rat dengan sistem kehidupan
umatmanusia.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diusuikan beberapa saran yang akan

disampaikan sebagai benkut:

I

2.

Saran untuk tukang pembuat replika perahu agar motif pada replika
perahu lebth di perindah, baik itu motif vang diperoleh dengan cara
dipahat pada bagian-bagian badan repiika perahu maupun motif vang
dibuat pada saat pengecatan replika perahu tersebut.

Kiranya replika perahu lebih diproduksi lagi sembari disebarkan ke media
sosial agar tradis: pembuatan replika perahu di Cikoang lebih dikenal oleh

masyarakat luas.
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